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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di 

situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. al-Baqarah [2]: 115) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

ANONIM, The Book Of Twenty Four Philosophers (abad ke – 12) 
 
Tuhan adalah sebuah bidang yang pusatnya ada di mana-mana, yang 
sekelilingnya tidak ada di mana-mana. 
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ABSTRAK 

Ka’bah sebagai simbol rumah Allah, secara historis semenjak zaman Nabi 
Adam telah menjadi tempat peribadatan yang paling tua, bangunan ini seperti 
dalam agama-agama yang lain merupakan tempat yang suci yang penuh dengan 
nilai-nilai simbol yang kuat. Tidak hanya sebagai kuil, Ka’bah dengan 
kesederhanaannya menyiratkan keindahan yang bersifat spiritual dari pada 
material, tidak seperti kuil-kuil agama-agama yang lain, rumah Allah ini hanya 
berbentuk kubus/segi empat, namun dari bentuk itu terdapat nilai-nilai simbolik 
ke Tuhanan, sisi-sisi kubus menghadap keberbagai arah, itulah simbol Allah yang 
mengarah keberbagai arah, namun tidak mengarah kepada satu arah saja. Dari sini 
tampak bahwa hanya Allah yang memiliki arah. Timur, barat, utara dan selatan 
yang menguasai hanya Dia, bisa dikatakan Allah berada dimana-mana. 

Monotheis dan universalis dari Allah terlihat dari ritual-ritual peribadatan 
umat Islam seperti thawaf dan shalat, proses thawaf yang mengelilingi Ka’bah tak 
ubahnya seperti matahari yang dikelilingi planet-planet dan secara teratur dan 
patuh berotasi disekelilingnya, demikian juga dengan shalat, seluruh manusia 
yang berada di seluruh penjuru dunia yang menyembah kepadaNya menghadap 
pada satu titik pusat yang berada di Mekkah, yaitu Ka’bah.  

Ka’bah yang ditafsirkan dalam buku Haji karya Ali Syariati, secara 
filosofis menguraikan nilai-nilai simbolik yang terdapat dalam Ka’bah. Ali 
Syariati memandang bahwa bangunan kubus segi empat tersebut penuh makna 
simbolik yang merepresentasikan berbagai makna yang termuat di dalamnya. 
Sehingga, pengkajian tentang simbolik ini menjadi satu hal yang perlu dikaji lebih 
lanjut, guna menyingkap sejauh mana Ali Syariati memandang Ka’bah sebagai 
sebuah simbol serta metode yang digunakan dalam memahami ma’na simbolik 
Ka’bah, yang kemudian dirumuskan dalam dua rumusan masalah. Pertama, 
bagaimana metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik 
Ka’bah? Kedua, bagaimana pandangan Ali Syariati tentang makna simbolik 
Ka’bah dalam buku Haji? Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui metode yang 
digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik Ka’bah dan mengetahui 
pandangan Ali Syariati tentang simbol-simbol yang terdapat dalam Ka’bah. 
Penelitian ini termasuk penelitian literatur dengan sumber data primer buku Haji 
karya Ali Syariati dengan menggunakan pendekatan simbolik-filosofis dengan   
mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menganalisa data terkait.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ali Syariati menggunakan 
metode interpretasi simbol dalam menjelaskan makna simbolik Ka'bah secara 
filosofis-teologis. Sedangkan makna simbolik Ka'bah bagi Ali Syariati adalah, 
pertama, bahwa Ka’bah sebagai penunjuk arah/kiblat. Kedua; bahwa Ka’bah 
simbol dari monotheisme dan universalitas Allah. Ketiga, bahwa Hajar Aswad 
merupakan tangan kanan Allah. Keempat, bahwa Siti Hajar merupakan kemuliaan 
di dalam Ka’bah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Di antara bermacam rumah ibadah, yang dimuliakan Allah untuk 

dijadikan tempat beribadah kepadanya adalah masjid. Sebaik-baik masjid 

adalah yang terletak di tanah suci. Jumlah masjid di dunia sangat banyak maka 

masjid yang mula-mula dibangun untuk menyembah Allah yang layak disebut 

sebagai pusat masjid yang disebut masjidil haram, di masjid ini terdapat 

sebuah bangunan kecil yang menjadi sebuah titik fokus umat Islam untuk 

menyembah Allah dan mengabdi kepadanya, bangunan itu disebut dengan 

Ka’bah. 

 Kemuliaan Ka’bah bisa dilihat dari penghormatan khusus umat 

manusia, hanya bagi orang-orang yang menerima ajaran Muhammad yaitu 

dengan menempuh perjalanan yang jauh untuk menziarahinya, thawaf 

mengelilinginya, menjadikannya sebagai pusat arah sujud internasional, 

seluruh kaum muslim di berbagai pelosok penjuru bumi saat mereka 

melaksanakan shalat akan selalu mengarah kepadanya.  

Ketika seorang muslim melaksanakan ibadah, ia bertekad menuju 

keabadian, gerakan abadi menuju Allah dan bukan menuju Ka’bah karena 

Ka’bah adalah awal perjalanan dan tidak lebih dari sebuah tonggak penunjuk 

jalan.1 Ka’bah sendiri berbentuk kubus atau segi empat dan mempunyai enam 

                                                 
1 Ali Syariati, Haji, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit Pustaka, 2005), hlm. 26. 
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buah sisi, dalam waktu yang bersamaan menghadap ke segala arah sedangkan 

keseluruhan sisinya melambangkan ketiadaan-arah. Dari ketiadaan-arah 

tersebut dapat dirasakan universalitas dan kemutlakan Allah, “Timur dan 

Barat adalah kepunyaan Allah: kemanapun engkau menghadap sesungguhnya 

engkau menghadap Allah”.2 

Dalam sejarah arabia yang panjang, jati diri bangsa mereka telah 

terbentuk semenjak munculnya ka’bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim dan 

Nabi Isma’il. Pembangunan tersebut tidak lebih daripada upaya keduanya 

untuk melanjutkan apa yang telah ada, dimana ka’bah sudah dibangun 

semenjak zaman nabi Adam.3 Namun, Ka’bah yang dibangun pada saat itu 

bentuknya masih belum permanen seperti pada saat ini, bahan-bahan yang 

digunakan masih sangat sederhana sehingga tidak bisa bertahan lebih lama, 

bahkan jika ada badai pasir masih mudah hilang dan tertimbun. Namun 

Ka’bah masih tetap eksis hingga sekarang, dengan adanya nilai-nilai spiritual 

yang kuat dari lingkungan sekitarnya yang selalu menjaganya. 

Ka’bah sendiri bisa disebut sebagai rumah suci yang sangat tua (al-

Bayt al-‘Atiq), apabila dihitung semenjak dibangun oleh Nabi Ibrahim sekitar 

4.000 tahun yang lalu. Ini berarti, lebih tua 1000 tahun dari Yerussalem.4 Hal 

itulah yang kemungkinan menyebabkan salah satunya Allah lebih menunjuk 

kepada Ka’bah untuk dijadikan arah shalat daripada Yerussalem, dikarenakan 

                                                 
2  Q.S.: Ali ‘Imran [2] :115. 

3 Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji (Jakarta: Paramadina, 1997), 
hlm. 8. 

4 Q.S.: Ali ‘Imran [3]:96. 
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usianya yang lebih tua. Meski bukan hanya itu mengapa Allah lebih menunjuk 

ka’bah daripada Yerussalem. Namun secara historis Ka’bah memang lebih tua 

umurnya daripada Yerussalem.5 

Ka’bah berbentuk bangunan persegi dan kosong. Bangunan ini terbuat 

dari batu-batu hitam keras yang tersusun dengan cara yang sangat sederhana, 

sedang sebagai penutup celah-celahnya dipergunakan kapur putih. Dalam 

bentuk materi ka’bah tidak terlihat sebagai bangunan yang megah. Namun dari 

bangunan tersebut, seorang muslim telah mengikat sumpah pengabdian, mulai 

dari hidup, mati, cinta, keinginan, shalat hanya untuk Allah. 

Tempat yang paling pantas dijadikan Allah sebagai istana-Nya di 

bumi, hanya satu tempat yang paling mulia dibanding tempat-tempat lain 

dipermukaan bumi. Sebagaimana tempat kedudukan atau singgasana raja-raja 

di dunia ini adalah di istana yang megah gemerlapan, namun kemuliaan 

singgasana Allah ini bersifat spiritual dan bukan material. Kegemerlapan itu 

terlihat dari seruan dan dzikir manusia ketika beribadah kepadanya maupun 

yang berziarah mengunjunginya. Di Ka’bah tidak akan terlihat keindahan, 

keahlian arsitektural, seni, prasasti, maupun kualitas material yang mungkin 

terbesit dalam pikiran manusia.  

Dalam al-Qur’an ketika Nabi Adam diusir dari surga,6 secara spiritual 

dia tidak lagi bisa secara ritual mengikuti ibadahnya para malaikat yaitu 

dengan cara berkeliling mengitari singgasana Allah (‘Arasy). Lalu kemudian 

                                                 
5 Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji, hlm. 10 

6 Q.S. Al-Baqarah [1]: 36. 
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Allah menginstruksikan kepada nabi Adam dengan memperbolehkan beliau 

untuk membuat sebuah miniatur singgasana-Nya (‘Arasy) yang nantinya hal 

tersebut menjadi suatu ritual wajib dalam haji atau yang disebut thawaf. Jadi, 

pada dasarnya ritual ibadah manusia yang paling tua adalah thawaf, hal ini jika 

dikaitkan dengan keberadaan manusia pertama yang ada di bumi. 

Alam semesta terdiri dari jutaan galaksi-galaksi, sedangkan manusia 

saat ini hidup dan tinggal di bumi yang berada dalam lingkup galaksi 

bimasakti dengan matahari sebagai pusat peredaran, bentuknya seperti cakram 

terlihat seperti kabut membujur utara-selatan dengan garis tengah 400 tahun 

(perjalanan) cahaya agar dapat menempuh jarak dari tepi ke tepian yang 

lainnya,7 sedangkan cahaya matahari untuk sampai ke bumi memerlukan 

waktu 8 menit. Bisa dibayangkan betapa luasnya galaksi bimasakti dengan 

matahari sebagai sentralnya, namun menurut ilmuwan luas tersebut tidaklah 

seberapa jika dibandingkan dengan galaksi yang lainnya. Dalam hal ini yang 

perlu diperhatikan adalah Proses rotasi planet-planet yang berada di sekeliling 

matahari. Planet-planet yang mengitari matahari dengan teratur dan disiplin 

mengelilinginya, seolah ada yang mengatur sedemikian rupa, sebuah 

ketetapan (Konstansi) + gerakan+ disiplin= Thawaf (proses rotasi) dapat 

diartikan bahwa ketetapan adalah berdirinya matahari pada tempatnya seakan-

akan dia adalah penguasa galaksi, gerakan dari planet-planet dengan disiplin 

yang tinggi dan teratur sehingga tidak berbenturan kemudian menghasilkan 

gerakan berputar yang indah mengelilingi matahari sebagai pusatnya. Hal 
                                                 

7 Maurice Bucaille, Bibel, Qur’an dan Sains Modern, (Jakarta, Bulan Bintang, 1978), 
hlm. 161. 
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tersebut itu dapat disimbolkan kepada proses thawaf yang terdapat dalam haji. 

Dengan gerakan yang berputar-putar itu maka, kecuali Allah tak ada sesuatu 

pun yang terlihat pada manusia. Dalam waktu yang bersamaan manusia 

merasakan sebuah kehampaan yang merasakan “eksistensi-Nya” dan sebuah 

“eksistensi” yang tidak merasakan sesuatu pun juga. Ketika seorang yang 

berhaji dan melakukan Thawaf akan merasakan adanya Tuhan namun dia 

tidak merasakan dirinya sendiri, dia harus membaur dengan yang lainnya dan 

terlibat aktif secara sosial. Ketika mengelilingi Ka’bah manusia bagaikan 

sebuah partikel di dalam gerakan sirkular yang merupakan orbit, gerak thawaf, 

dan haji. Meskipun demikian, semua ini melambangkan Allah. Posisi manusia 

adalah berpasrah diri.8 

Dari proses thawaf di atas dapat juga diartikan bahwa matahari 

merupakan satu-satunya pusat dari berotasinya planet-planet tersebut. Dalam 

al-Qur’an terdapat ayat kursi yang mengilustrasikan ketauhidan Allah, Dia 

adalah pusat eksistensi, cahaya di atas segala cahaya dan titik fokus dari 

kehidupan dunia yang fana. Bahwa tangan-Nya berada di atas tangan-tangan 

makhluk-Nya, di dalam Ka’bah sendiri terdapat sebuah batu hitam yang 

dinamakan “Hajar-ul-Aswad” yang melambangkan tangan kanan Allah.9 

Orang Arab sebelum kedatangan ajaran Nabi Muhammad sudah mengenal 

Allah, hal ini terlihat pada individu-individu maupun suku-suku yang 

mengikat perjanjian dengan individu-individu dan dari suku-suku yang 

                                                 
8 Ali Syariati, Haji, hlm. 37. 

9 Ibid., hlm. 35. 
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lainnya, untuk memperoleh garansi ketetapan dan kesetiaan dari sumpah itu 

mereka melakukannya dihadapan Ka’bah, tepatnya dihadapan Hajar-ul-

Aswad. Bahwa dengan melakukan menjabat tangan maka sah segala sumpah 

dan akan menjadi batal segala sumpah yang pernah dibuatnya diwaktu 

sebelumnya. Dengan berthawaf dan mencium Hajar-ul-Aswad maka 

seseorang yang melakukan Haji telah benar-benar telah melakukan sumpah 

setia kepada Allah dan bersekutu denganNya, dan dengan bersumpah tersebut 

maka telah bebas orang tersebut dari setiap sumpah setia yang pernah dibuat 

dengan pihak lain di masa sebelumnya, tidak lagi bersekutu dengan orang-

orang yang kuat, orang-orang yang munafik, orang-orang yang kuat dan 

penguasa-penguasa yang berada di atas bumi. Dengan adanya sumpah setia 

tersebut maka nilai dari sumpah tersebut berada di atas sumpah-sumpah yang 

lainnya.  

Ka’bah dari segi makna dan simbolik sangat penting dan layak untuk 

dikaji karena Ka’bah merupakan satu-satunya titik fokus bagi umat Islam 

ketika melaksanakan ibadah, sehingga pengenalan dan pemahaman kepadanya 

dapat menambah kemampuan intelektual dan spiritual, serta kesadaran bahwa 

Ka’bah adalah rumah Tuhan secara spiritual dan bukan material. 

Makna simbolik Ka’bah juga mempunyai relevansi dan kegunaannya 

bagi profesi keilmuan sesuai jurusan Aqidah Filsafat yang ditekuni selama ini 

terutama tokoh yang akan diteliti merupakan seorang filosof Islam modern di 

Iran yang hingga saat ini ide-ide dan pengaruh pemikirannya masih terus 

diteliti dan dikaji. 
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Persoalan yang terdapat dalam makna simbolik Ka’bah tentunya akan 

menghasilkan pemahaman dan pengetahuan yang baru, terutama ketika 

pemikiran Ali Syariati mengenai hal ini dikomparasikan dengan beberapa 

pemikiran tokoh-tokoh yang lainnya. 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini penulis akan membatasi 

ruang lingkup yang akan dibahas yaitu kepada pembacaan Ali Syariati 

mengenai simbolik Ka’bah dalam buku Hajinya tersebut, dan sedikit banyak 

akan dikomparasikan dengan pemikiran beberapa tokoh yang lainnya. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

terdapat hal yang menjadi masalah pokok dalam proposal skripsi ini yaitu: 

1. Bagaimana metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna 

simbolik Ka'bah ? 

2. Bagaimana pandangan Ali Syariati tentang makna simbolik Ka'bah buku 

Haji? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Setiap penelitian selalu ada manfaatnya jika mempunyai tujuan yang 

pasti. Untuk itu di dalam penelitian ini juga diharapkan mencapai tujuannya 

yaitu: 

1. Mengetahui metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna 

simbolik Ka’bah.  
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2. Mengetahui pandangan Ali Syariati tentang simbol-simbol yang terdapat 

dalam Ka’bah.  

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai masukan bagi pemikiran keislaman di Indonesia khususnya dalam 

lingkup Fakultas Ushuludin jurusan Aqidah Filsafat. 

2. Kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan pemikiran 

Ali Syariati. 

3. Bagi penyusun kajian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang 

Ka’bah dan hubungannya kepada ritual ibadah. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

Dalam buku Perjalanan Religius ‘Umrah Dan Haji karya Nurcholish 

Madjid menerangkan bahwa ‘Umrah dan Haji adalah napak tilas dari 

perjalanan orang-orang yang sangat dikasihi Allah. Yaitu Nabi Ibrahim, 

istrinya Hajar serta putranya Nabi Ismail. Ketiga tokoh tersebut adalah aktor 

utama terjadinya proses ‘Umrah dan Haji yang menjadi rukun Islam yang 

kelima, mereka juga yang telah membangun Ka’bah dan meramaikannya,  

Dalam meneliti tema proposal ini, sejauh ini penulis belum 

menemukan karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang membahas tentang 

pemikiran Ali Syariati mengenai Ka’bah secara khusus, namun ada sebuah 

karya tulis yang meneliti tentang pemikiran beliau dari sisi simbolik korban 

dalam Haji yaitu karya Syahir Rofiuddin yang memaparkan pengorbanan 

Ibrahim dan Ismail serta hikmah-hikmah filosofisnya ataupun usaha-usaha 

menaklukkan ego manusia (Egosentrisme, egoisme atau ananiyyah).  
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Karya lainnya yang terlepas dari spiritualitas adalah skripsi Ismulyadi 

yang berjudul: Sosialisme Ali Syariati (1933-1977), berisi tentang pandangan 

sosialistis Ali Syariati yang bertitik tolak terhadap dunia tauhid, bagi Syariati 

tauhid tidak hanya sebatas tentang keesaan Tuhan semata, sebagaimana yang 

diakui oleh semua agama monotheis, tetapi juga menjadi cara pandang hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan. Semua yang berada di alam menurut 

pandangan tauhid Syariati harus ditafsirkan serta dipandang sebagai suatu 

kesatuan atau suatu imperium/kerajaan, pemikiran sosialistis selanjutnya dapat 

dijumpai ketika dirinya berbicara tentang pesan-pesan atau misi dan visi Islam 

sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qur’an, terutama pada titik fokusnya 

yang membicarakan tentang manusia.  

Sedangkan skripsi yang lainnya yaitu karya Alif Amari yang berjudul: 

Humanisme (Studi Atas Pemikiran Ali Syariati), yang berisi tentang 

antitesanya terhadap pemikiran Humanisme yang materialistik dan sekuleristik 

dengan menciptakan masyarakat humanis yang kritis dan bersumber pada 

ajaran agama. 

Dari beberapa pembahasan dan penelitian yang telah penyusun 

temukan, tidak ditemukan adanya pembahasan yang membahas tentang makna 

simbolik Ka’bah menurut Ali Syariati dengan pendekatan filosofis. 
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E. Metode Penelitian 

Maksud dari metode penelitian adalah supaya kegiatan penelitian 

terlaksana secara terarah dan agar memperoleh hasil yang optimal. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian (library research), yaitu 

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber dokumen utama sehingga 

sering disebut penelitian documenter (documentary research). 

Berdasarkan obyek yang diteliti, penelitian ini merupakan model 

penelitian historis faktual dalam arti membahas seluruh buku dan 

keterangan di sekitarnya dalam hal ini terutama mengenai Ka’bah 

pemikiran dari Ali Syariati. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari buku-buku 

atau pustaka, adapun untuk teknik pengumpulan data dibagi dua bagian:  

a. Pustaka Primer, karya atau buku yang paling pokok adalah sebuah 

buku karya Ali Syariati yang diberi judul Haji (penerjemah, Anas 

Mahyuddin). 

b. Pustaka Sekunder, untuk pustaka sekunder adalah tulisan atau buku 

tentang Ka’bah, simbol dan beberapa mengenai tauhid. Di antaranya 

adalah Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji karya Nurcholish 

Madjid, Membongkar Rahasia Besar Tanah Haram karya Muhammad 

Fakhruddin, dan buku-buku serta tulisan yang berhubungan dengan 

skripsi ini. 
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3. Metode Pengolahan Data10 

Adapun langkah-langkah metodis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Deskripsi 

Peneliti akan menguraikan secara teratur seluruh bahasan 

mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, dengan 

memaparkan berbagai informasi tentang makna dan simbol Ka'bah 

yang didapatkan dari penelusuran dan pengumpulan data, untuk 

selanjutnya dilakukan proses interpretasi dari informasi tentang isi dan 

makna simbolik Ka'bah tersebut. 

b. Interpretasi 

Dalam hal ini makna simbolik Ka’bah ini akan dipahami untuk 

dapat ditangkap arti dan maksud serta nuansa uraian tentang makna 

simbolik Ka’bah menurut pandangan Ali Syariati.  

 
4. Pendekatan 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan untuk mendekati 

masalah yang diteliti adalah pendekatan filosofis, yaitu menganalisa objek 

dengan mengacu pada segi-segi filsafat pada  Ka’bah yang terdapat dalam 

karya Ali Syariati yang berjudul Haji tersebut, serta ditarik dalam kajian 

keislaman yang memungkinkan untuk ditelaah.  

 

                                                 
10 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Pustaka Filsafat, 1990), hlm. 63. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi penelitian ini 

dalam beberapa bab pembahasan sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan, yaitu dengan menjelaskan tentang latar 

belakang masalah dan tujuan dari penelitian. Kemudian telaah pustaka, yang 

akan menunjukkan posisi penelitian ini dibanding dengan penelitian lain. 

Selanjutnya metodologi penelitian yang menjelaskan mengenai perangkat teori 

untuk digunakan memecahkan permasalahan yang diajukan penulis dalam 

skripsi ini, hal ini berfungsi sebagai penjelasan alasan penyusun membahas 

tema ini. 

Bab II berisi biografi Ali Syariati yang terdiri dari sejarah hidup Ali 

Syariati, kondisi kultur di masa hidupnya, karya, ide serta sumbangan 

pemikirannya. Pada bab ini penyusun akan mengungkapkan riwayat hidup 

tokoh yang merupakan pengarang dari buku Haji itu, yang mana buku itu akan 

diteliti dalam skripsi ini dan juga mengungkapkan alasan sang tokoh menulis 

buku tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menelusuri lebih lanjut tentang 

biografi dan latar belakang pemikiran yang dihasilkan oleh Ali Syariati. 

Bab III berisi tentang pengertian simbol dan hubungannya terhadap 

kegiatan keagamaan umat Islam. Untuk menjelaskan pokok bahasan skripsi ini 

penyusun akan memberikan gambaran umum yang berhubungan dengan inti 

permasalahan, sehingga tidak terjadi penyimpangan alur dari rumusan masalah 

yang menjadi inti pembahasan dalam skripsi ini. 
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Bab IV berisi tentang pandangan Ali Syari’at tentang Ka’bah. Pada 

bab ini penyusun akan menganalisa pandangan tokoh dengan menggunakan 

metode yang telah disusun dan mengaktualisasikan rumusan masalah diatas. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan atas penelitian-penelitian yang tercantum dalam rumusan 

masalah dan kajian yang terdapat di dalam skripsi ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam kajian terhadap memahami Ka’bah Ali Syariati menggunakan 

metode simbolik, yaitu bahwa Ka’bah merupakan suatu realitas yang 

tinggi yang hanya bisa dipahami melalui pertanda (sign) dan pesan 

(message), dari kedua hal ini terbentuk bermacam-macam simbol, melalui 

pemahamannya yang bersifat filosofis-teologis dia mencoba menafsirkan 

bentuk simbolik tersebut dalam ekspresi kehidupan dengan nilai-nilai 

humanitarian yang lebih realistis. 

2. Ka’bah dalam pandangan Ali Syariati menyimbolkan beberapa hal, yaitu: 

Pertama, Ka’bah sebagai simbol penunjuk arah, bentuknya yang 

berbentuk kubus/segi empat dengan sisi yang menghadap ke berbagai 

jurusan berpangkal pada satu titik pusat, umat Islam ketika melaksanakan 

ibadah diharuskan menghadap ke titik tersebut yaitu Ka’bah, disebut juga 

kiblat. Ke enam buah sisi Ka’bah menghadap ke segala arah, artinya Allah 

menghadap ke berbagai arah dan dapat disimpulkan bahwa Dia menguasai 

segala sesuatunya, untuk itu bagi makhluk Nya yang meminta hendaknya 

menghadap ke arahNya. Kedua, Ka’bah merupakan simbol monotheisme 

dan universalitas Allah, Ka’bah adalah bangunan konstan, tetap dan tidak 
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berubah bagaikan sebuah batu yang berada di sungai dikelilingi air sungai 

yang mengalir, juga seperti matahari yang merupakan pusat dari sistem 

tata surya ini, dimana seluruh alam semesta berotasi mengelilinginya. 

Ka’bah melambangkan ketetapan dan keabadian Allah, semua dari 

perlambangan tersebut berdasarkan ide monotheisme yang mencakup 

orientasi sebuah partikel (manusia). Namun antara partikel dengan titik 

pusat tidak pernah bersentuhan. Partikel tersebut harus tetap aktif bergerak 

dan mengarah ke titik pusat. Hubungan antara titik pusat dan partikel 

tersebut merupakan bentuk dari monotheisme dan universalisme Allah. 

Ketiga, Hajar Aswad sebagai simbol tangan kanan Allah, perjanjian dan 

sumpah merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, hajar aswad 

oleh Ali Syariati dilambangkan sebagai tangan kanan Allah merupakan 

bentuk keabsahan yang tertinggi, suatu perjanjian yang berhubungan 

dengan Tuhan dan bukan lagi dengan hal-hal yang lainnya, segala bentuk 

sumpah dan perjanjian menjadi tidak berarti, kecuali menjabat tangan 

kanan Allah ini. Keempat, ritual-ritual haji adalah untuk memperingati 

Hajar, perkataan hijrah bersumber dari suku kata Hajar, perkataan hijrah 

bisa diartikan peralihan dari hidup biadab menjadi beradab. Dan kenyataan 

yang terjadi adalah bahwa Hajar merupakan manusia yang paling dekat 

dengan rumah Allah, Hajar sendiri secara status sosial adalah mantan 

budak perempuan dari Etiopia dan menghamba kepada Sarah. Namun 

pada kenyataanya sahaya ini mempunyai hubungan yang akrab dengan 

Allah, dialah ibu dari nabi-nabi Nya yang besar. 
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B. Saran 

Setelah menjalankan proses penelitian ini, penulis menemukan 

beberapa hal yang layak untuk ditempatkan sebagai saran. Di antaranya adalah 

perlunya menggiatkan penelitian tentang makna-makna simbolik dari berbagai 

hal yang terdapat dalam agama Islam, karena kajian tersebut akan 

meningkatkan pemahaman yang lebih dalam atas makna-makna dari hal-hal 

tersebut. Harapan penulis, akan banyak orang yang mengkaji lebih lanjut. 

Meskipun apa yang penulis lakukan jauh dari maksimal. 
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(البقرة (2) : 115)
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ وَبِهِ نَسْتَعِيْنُ عَلَى أُمُوْرِ الدُّنْيَا وَالــدِّيْنِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ اِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ اللهِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِيْنَ. أَمَّا بَعْدُ.



Puji dan syukur senantiasa penulis haturkan ke hadirat Allah Tuhan Sekalian Alam. Salāwat dan salam tak lupa kami sanjungkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Alhamdulillāh berkat Rida, karunia dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Makna Simbolik Ka'bah; Kajian terhadap Buku Haji Karya Ali Syariati, sebagai persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Filsafat Islam di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulisan skripsi tersebut terlaksana dengan bantuan dari beberapa pihak. Oleh karena itu, penulis haturkan terima kasih kepada:

		Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

		Bapak Ketua dan Sekretaris Jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

		
Bapak Drs. Abdul Basir Sollisa, M.Ag, selaku pembimbing skripsi

		Bapak Fachruddin Faiz, S.Ag, M.Ag, selaku pembantu pembimbing skripsi

		Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.



Mengingat keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh penulis, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari sempurna, maka kritik dan saran yang membangun sangat kami nanti dan harapkan.

Besar harapan penulis, skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya mereka yang berkecimpung di dalam bidang pendidikan dan pembaca pada umumnya.

Kepada pihak-pihak yang membantu terselesaikannya skripsi ini, semoga mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT.







Yogyakarta, 17 Oktober 2008

Penulis
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